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BAB V1 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesulitan yang dialami keempat subyek penelitian tersebut diberikan 

tahapan  scaffolding atau bimbingan  sesuai dengan hierarki Anghileri dan sesuai 

dengan kesulitan yang dialami oleh siswa, yaitu Explaining, Reviewing, 

Restructuring, dan Developing Conceptual Thingking. 

1. Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa Berkemampuan Sedang dalam 

Menyelesaikan Masalah melalui Tahapan Scaffolding 

a. Scaffolding yang diberikan untuk membantu kesulitan siswa dalam 

memahami soal dan langkah-langkah penyelesaian soal adalah explaining 

dengan menjelaskan kepada siswa mengenai yang belum dimengerti. 

b. Scaffolding yang diberikan untuk membantu dalam operasi penjumlahan 

dan pengurangan adalah restructuring dengan memberikan pengarahan dan 

contoh mengenai penjumlahan dan pengurangan. 

c. Scaffolding yang diberikan untuk membantu dalam kesulitan penerapan 

metode substitusi adalah restructuring dengan memberikan contoh-contoh 

terkait dengan metode substitusi. 
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2. Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa Berkemampuan Rendah dalam 

Menyelesaikan Masalah melalui Tahapan Scaffolding 

a. Scaffolding yang diberikan untuk membantu kesulitan siswa dalam 

memahami soal dan langkah-langkah penyelesaian soal adalah explaining 

dengan menjelaskan kepada siswa mengenai yang belum dimengerti. 

b. Scaffolding yang diberikan untuk membantu dalam kesulitan penerapan 

metode substitusi adalah restructuring dengan memberikan contoh-contoh 

terkait dengan metode substitusi. 

c. Scaffolding yang diberikan untuk membantu kesulitan subyek dalam operasi 

perkalian dalam kurung adalah restructuring. 

d. Scaffolding yang diberikan untuk membantu dalam kesulitan penjumlahan 

dan pengurangan adalah restructuring dengan memberikan contoh-contoh 

terkait dengan penjumlahan dan pengurangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari scaffolding kesulitan siswa 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang diperoleh, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi siswa untuk tetap dan 

lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran matematika. Diharapkan pula untuk 

siswa lebih aktif bertanya kepada guru atau teman sejawat mengenai materi 
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yang belum dipahami sehingga tidak lagi mengalami kesulitan dalam belajar 

khususnya belajar matematika. 

2. Bagi guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang terbukti bahwa metode scaffolding 

atau bimbingan dapat diterapkan dalam kelas khususnya untuk mata pelajaran 

matematika disarankan untuk menerapkan metode scaffolding atau bimbingan 

pada pembelajaran matematika. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai lembaga pendidikan disarankan untuk mendukung penerapan 

metode scaffolding atau bimbingan di dalam kelas khususnya untuk mata 

pelajaran matematika dan juga untuk mata pelajaran yang lain secara umum 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai serta dapat meningkatkan pemahaman 

siswa secara konsep dan prosedural. 

4. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan 

ilmu untuk menghadapi dunia pendidikan secara nyata dan menghadapi bekal 

di masa mendatang. 

5. Peneliti yang akan datang 

Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

atau referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai tahap-tahap scaffolding 

dalam membantu siswa yang berkesulitan belajar. Serta diharapkan kepada 

peneliti yang akan datang dapat lebih mengembangkan pengetahuan yang 

berkaitan dengan tahap-tahap scaffolding. 
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6. Bagi pembaca 

Mengingat kembali kesulitan dalam penelitian ini dan kemampuan 

peneliti yang sangat terbatas, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. 

Peneliti mengharapkan kritik yang membangun dari pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


